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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki sekitar 

17.508 pulau dengan panjang pantai sekitar 81.000 km memiliki potensi 

sumberdaya wilayah pesisir dan laut yang sangat besar. Ekosistem pesisir dan laut 

menyediakan sumberdaya alam yang produktif baik sebagai sumber pangan, 

tambang mineral dan energi, media komunikasi maupun kawasan rekreasi atau 

pariwisata. Karena itu wilayah pesisir dan laut merupakan tumpuan harapan 

manusia dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya di masa datang (Bengen, 2002).

Sebagai suatu ekosistem, wilayah pesisir dan laut menyediakan 

sumberdaya alam yang produktif baik yang dapat dikonsumsi langsung maupun 

tidak langsung. Salah satu sumber daya laut yang cukup potensial untuk dapat 

dimanfaatkan adalah lamun. Lamun adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) 

yang sudah sepenuhnya menyesuaikan diri untuk hidup terbenam di dalam air 

laut. Lamun hidup di perairan dangkal yang agak berpasir dan sering pula 

dijumpai di terumbu karang. Kadang-kadang lamun membentuk komunitas yang 

lebat hingga merupakan padang lamun (seagrass bed) yang cukup luas (Nontji, 

1993).

Lamun dapat tumbuh subur terutama di daerah terbuka pasang surut dan 

perairan pantai yang didasamya berupa lumpur, pasir, kerikil dan patahan karang 

mati, dengan kedalaman sampai empat meter. Dalam perairan yang sangat jernih, 

beberapa jenis lamun bahkan ditemukan tumbuh sampai kedalaman 8-15 meter 

dan 40 meter (Den Hartog, 1970; Erftemeijer, 1993 dalam Dahuri, 2003)



Pertumbuhan lamun diduga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 

seperti kondisi fisiologis dan metabolisme, serta faktor eksternal seperti zat-zat 

hara dan tingkat kesuburan perairan (Azkab dan Kiswara, 1994). Ekosistem 

padang lamun sangat rentan dan peka terhadap perubahan lingkungan seperti 

kegiatan pengerukan dan pengurugan yang berkaitan dengan pembangunan 

pelabuhan, sarana wisata, pembuangan sampah organik cair, sampah padat, 

oleh limbah industri terutama logam berat, pencemaran limbah 

pertanian dan pencemaran minyak serta penggunaan alat tangkap yang tidak 

ramah lingkungan seperti potasium sianida dan sabit/gareng. Kondisi ini dapat 

menurunkan kemampuan daya dukung {carrying capacity) ekosistem padang 

lamun dalam fungsinya sebagai tempat produksi ikan.

Informasi tentang padang lamun di Indonesia masih rendah dibandingkan 

dengan negara lain seperti Philipina dan Australia. Sementara itu tekanan 

penduduk terhadap padang lamun di Indonesia mulai terlihat pengaruhnya seperti

pencemaran

eksploitasi sumberdaya di padang lamun yang berlebihan (Hutomo, 1995), 

hilangnya areal padang lamun akibat kegiatan reklamasi pantai dan eksploitasi 

sumberdaya yang merusak padang lamun (Kiswara et al., 1994).

Keberadaan ekosistem padang lamun masih belum banyak dikenal baik 

pada kalangan akademisi maupun masyarakat umum, jika dibandingkan dengan 

ekosistem lain seperti ekosistem terumbu karang dan ekosistem mangrove,

meskipun diantara ekosistem tersebut di kawasan pesisir merupakan satu kesatuan 

sistem dalam menjalankan fungsi ekologisnya (Azkab, 1988)



Kawasan sumber daya laut yang terdapat di Sulawesi adalah Teluk 

Tomini. Menurut dugaan, teluk ini memiliki keragaman hayati laut terlengkap di 

dunia. Salah satu badan dunia yaitu Unesco, telah menetapkan Teluk Tomini 

sebagai salah satu kekayaan dunia yang patut dilindungi (Taslim, 2003). Teluk 

Tomini merupakan perairan teluk terluas di Indonesia serta memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Teluk Tomini berada di wilayah tiga 

provinsi yaitu Kramat dan Torosiaji Provinsi Gorontalo, Sulawesi Tengah dan 

Sulawesi Utara. Karena itu, potensi perairan Teluk Tomini tentu menjadi sumber 

daya alam yang melimpah bagi tiga provinsi itu.

Teluk Tomini merupakan wilayah perairan yang memiliki sumber daya

alam kelautan dan perikanan yang cukup melimpah dan beraneka ragam. Sebagian

dapat diperbarui, sebagian lagi tidak dapat diperbarui. Sebagai gambaran, untuk

potensi padang lamun, tidak hanya memiliki fungsi ekologis saja tetapi juga 

mengandung nilai ekonomis yang besar yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

(Adhisumarta, 2004).

Menurut Burhanuddin et al., (2003) di kawasan Teluk Tomini terdapat 

padang lamun dari marga Hydrocharitacea yaitu Enhalus acoroides, Halophila 

minor dan Thalassia hemprichii. Sedangkan famili Potamogetonaceae diwakili 

jenis Cymodocea rotundata, Halodule uninervis dan Syringodium isotifolium.
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1.2. Perumusan Masalah

Teluk Tomini merupakan perairan pesisir yang sangat strategis bagi

provinsi Gorontalo dengan panjang garis pantai lebih kurang 320 km

berada pada garis khatulistiwa memiliki

. Perairan

Teluk Tomini Gorontalo yang 

sumberdaya alam yang beranekaragam yang dapat dimanfaatkan secara optimal 

bedasarkan daya dukung lingkungannya, hal ini dapat dilihat pada kegiatan 

pemerintah yang saat ini memfokuskan pembangunannya ke arah pemanfaatan 

sumberdaya pesisir Teluk Tomini yang dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat setempat. Belum tersedianya data dasar yang akurat tentang potensi

perairan Provinsi Gorontalo secara keseluruhan merupakan salah satu faktor 

kendala optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pesisir (Renstra Provinsi

Gorontalo, 2003).

Salah satu ekosistem penting wilayah pesisir dan laut serta pulau-pulau 

kecil yang ada di Gorontalo adalah ekosistem padang lamun. Ekosistem padang 

lamun ini sangat bermanfaat dalam menjaga kelestarian potensi wilayah pantai 

dalam hal usaha pengelolaan sumberdaya hayati laut. Walaupun padang lamun 

merupakan ekosistem yang bermanfaat, namun di Indonesia pemanfaatan 

langsung untuk kebutuhan manusia belum banyak dilakukan, bahkan lebih banyak 

dirusak karena kepentingan lainnya. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap 

kehidupan biota di padang lamun (Dahuri et al., 1999). Ditambahkan juga oleh 

Kiswara et al., (1994) bahwa kerusakan dari ekosistem padang lamun akan 

menyebabkan kerusakan pada ekosistem yang lainnya (contoh ekosistem terumbu 

karang dan hutan mangrove) dalam hubungannya dengan perubahan-perubahan
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keseimbangan lingkungan dan konsekuensinya akan dapat merubah struktur 

komunitas secara keseluruhan.

Berbagai aktivitas penduduk juga menyebabkan rusaknya ekosistem 

padang lamun, seperti pengerukan dan pengurugan yang berkaitan dengan 

pembangunan pemukiman pinggir laut telah menyebabkan perusakan total padang 

lamun, meningkatnya kekeruhan air dan terlapisnya insang hewan air oleh 

sedimen. Penyebab kerusakan padang lamun lainnya adalah pembuangan sampah 

rumah tangga dan pencemaran oleh limbah pertanian yang menyebabkan 

terjadinya penurunan kandungan oksigen terlarut, eutrofikasi, kekeruhan dan 

matinya hewan-hewan air yang berasosiasi dengan padang lamun (Bengen, 2001). 

Kehilangan padang lamun juga diindikasikan oleh hilangnya biota laut, terutama 

diakibatkan oleh kerusakan habitat (Dahuri et al., 2001)

Mengingat pentingnya peranan lamun bagi ekosistem di laut dan semakin 

besarnya tekanan baik oleh aktifitas manusia maupun akibat alami, maka perlu 

tersedianya data dasar ekosistem padang lamun sebagai upaya pelestarian lamun 

melalui pengelolaan yang tepat bagi ekosistem padang lamun. Bedasarkan

pertimbangan di atas, maka dibuatlah perumusan masalah dalam penelitian ini, 

adalah :

1. Bagaimana distribusi jenis lamun pada komunitas lamun 

Perairan Pantai Kramat dan Torosiaji Teluk Tomini Provinsi Gorontalo

2. Bagaimana menentukan luasan

yang ada di

padang lamun yang ada di perairan 

pantai Kramat dan Torosiaji Teluk Tomini Provinsi Gorontalo.

area



1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan luasan area lamun 

di sekitar perairan pantai Kramat dan Torosiaji Teluk Tomini Provinsi Gorontalo, 

sehingga data tersebut diharapkan dapat menjadi informasi dasar mengenai 

kondisi padang lamun di perairan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo.

1.3. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah agar dapat menentukan arahan pengelolaan

wilayah pesisir serta dapat memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat 

dan instansi terkait demi tercapainya kelestarian ekosistem padang lamun.
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